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BAB II 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

A. Kelalaian Dalam Hukum Pidana Islam 

1. Pengertian kelalaian dalam hukum Islam 

Dalam kitab Fikih Sunnah, Sayyid Sabiq mengatakan bahwa kata jina<yah 

menurut syariat Islam adalah segala tindakan yang dilarang oleh hukum syariat. 

Perbuatan yang dilarang ialah setiap perbuatan yang dilarang oleh syariat dan 

harus dihindari, karena perbuatan ini menimbulkan bahaya yang nyata terhadap 

Agama, jiwa, akal, harga diri, dan harta benda.1 

Dalam hukum pidana Islam, dalam melakukan tindak pidana jika dilihat dari 

niatnya, tindak pidana terbagi menjadi dua yaitu:2 

1. Tindak pidana disengaja (doleus delicten/jara’im maqsu>dah, artinya si pelaku 

dengan sengaja melakukan perbuatannya serta mengetahui bahwa perbuatannya 

dilarang 

2. Tidak disengaja (colpose delicten/jara’im gair maqsu>dah), artinya si pelaku tidak 

sengaja melakukan perbuatan yang dilarang, tetapi perbuatannya tersebut terjadi 

akibat kekeliruan. Dalam kekeliruan ini ada dua macam.  

a. Pelaku dengan sengaja melakukan suatu tindakan yang berpotensi terjadinya 

tindak pidana, tetapi ia tidak berniat untuk melakukan tindak pidana tersebut. 

Kekeliruan juga terdapat pada dugaan pelaku. Contohnya adalah dalam kasus 

                                                           
1 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 10,(Bandung: AL-MA’ARIF, 1997), 7. 
2 Abdul Qadir Audah, At-Tassyri’ al-Jina’i al-Islamy, juz I, (t.tp: Muassasah Ar-Risalah, t.t), 104-

105. 
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seseorang melakukan pembakaran di lahan milik ibu sendiri tapi karena 

kelalaiannya api menjalar kelahan orang lain yang bersebelahan dengan lahan 

terdakwa. Dalam hal ini, pelaku bermaksud melakukan sebuah perbuatan, tetapi 

sama sekali tidak berniat melakukan tindak pidana. Kekeliruan pada perbuatan 

dan dugaannyalah yang mengakibatkan terjadinya tindak pidana. 

b. Pelaku tidak bermaksud melakukan suatu perbuatan dan tidak berniat 

melakukan suatu tindak pidana, tetapi perbuatan tindak pidana yang terjadi 

diakibatkan oleh kelalaian dan kekurang hati-hatiannya. Seperti orang yang 

sedang tidur kemudian terjatuh dan mengenai orang lain sehingga yang tertimpa 

kemudian meninggal. 

Kelalaian dalam hukum pidana Islam dalam penulisan ini, penulis kaitkan 

dengan kelalaian berkendara yang menyebabkan kematian. Kealpaan atau 

kelalaian yang dimaksud dalam hukum pidana Islam bisa disebut dengan 

kesalahan (khat}a>’). Imam Mawardi dalam kitab Al-Ah}kam al-Sult}a>niyah 

mengartikan kata Khata’ sebagai suatu perbuatan yang menyebabkan kematian 

seseorang dengan tidak ada unsur kesengajaan, maka dalam hal ini tidak dapat 

dikenakan sanksi sebagaimana seorang pembunuh karena membunuhnya sama 

seperti seseorang melempar sesuatu pada sasarannya kemudian manusia itu mati. 

Adapun definisi kealpaan menurut Abdul Qadir Audah adalah seseorang yang 

melakukan sesuatu perbuatan tanpa adanya maksud untuk melakukan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

penghilangan nyawa terhadap seseorang, akan tetapi dengan sebab perbuatannya 

mengakibatkan matinya orang lain.3 

2. Macam-macam Pembunuhan dalam hukum Islam 

Pembunuhan ialah tindakan yang menghilangkan nyawa seseorang. 

Pembunuhan adalah perbuatan yang dilarang oleh Allah dan Nabi karena merusak 

salah satu sendi kehidupan.4 Allah SWT berfirman: 

    
      
    

    
     

     
Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. dan 

Barangsiapa dibunuh secara zalim, Maka Sesungguhnya Kami telah 

memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu 

melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang 

mendapat pertolongan.” (QS. Al-Isra: 33) 

 

Selain itu Allah SWT juga menjelaskan sanksi bagi pelaku pembunuhan melalui 

firmanNya: 

   
    

 
Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qis}a>s} berkenaan 

dengan orang-orang yang dibunuh” (QS. Al-Baqarah: 178) 

 

Beberapa ulama mengelompokkan pembunuhan itu kepada dua bentuk:5 

1. Pembunuhan secara hak, yaitu pembunuhan yang memang disuruh Allah 

melakukannya dan oleh karenanya tidak berdosa yang melakukannya. 

                                                           
3 Reza Alfatah, “Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Kelalaian Pengemudi Yang 

Menyebabkan Orang lain Meninggal Dunia, luka berat, luka ringan, dan kerusakan barang:Studi 

Putusan Nomor 589/Pid.Sus/2015/PN.BIL”(Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 31. 
4 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2003), 258. 
5 Ibid. 
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Umpamanya membunuh musuh dalam peperangan dan membunuh orang dalam 

rangka melaksanakan eksekusi pengadilan atas suatu tindak pidana. 

2. Pembunuhan secara tidak hak, yaitu segala bentuk pembunuhan yang dilarang 

oleh Allah dan diancam dengan hukuman tertentu di dunia dan di akhirat. Oleh 

karena ancaman hukuman atas pembunuhan tidak secara hak ini begitu berat 

maka ulama memilah-milah pembunuhan tersebut kepada beberapa bentuk: 

a. Pembunuhan sengaja ( د  م  ع   ل  ت  ق    ), yaitu pembunuhan yang padanya terdapat unsur 

kesengajaan dalam berbuat, kesengajaan dalam sasaran dan kesengajaan dalam 

alat yang digunakan, seperti sengaja membunuh orang tertentu yang dengan 

menggunakan senjata api sampai mati.6 Menurut Sayyid Sabiq pembunuhan 

sengaja adalah Pembunuhan yang dilakukan seorang mukallaf terhadap sesorang 

yang darahnya dilindungi, dengan memakai alat yang pada umumnya alat 

tersebut dapat membuat orang mati.7 Dapat dikatakannya pembunuhan dengan 

sengaja apabila memiliki beberapa unsur: 

1). Pembunuh adalah orang yang berakal, balig, sengaja membunuh. 

2). Si terbunuh hendaknya manusia dan darahnya dilindungi oleh hukum. 

3). Alat yang dipergunakan untuk membunuh adalah alat yang pada 

umumnya mematikan.8 

4). Yang menjadi korban pembunuhan itu adalah manusia yang masih hidup 

dalam arti ia adalah manusia dan pada waktu terjadinya pembunuhan itu 

                                                           
6 Ibid.,259. 
7 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah …,28. 
8 Ibid. 
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padanya masih ada tanda kehidupan. Hal ini berarti bahwa bila yang menjadi 

korban bukan manusia atau yang dibunuh itu adalah manusia yang tidak lagi 

bernyawa, tidak disebut pembunuhan. 

5). Perbuatan yang datang itu dari pelaku. Hal ini berarti bahwa kematian itu 

disebabkan oleh tindakan pelaku pembunuhan. Bila kematian tidak dapat 

dihubungkan kepada perbuatan pelaku, tidak bisa disebut si pelaku sebagai 

pembunuh. 

6). Adanya kesengajaan si pelaku untuk mematikan orang yang dibunuh. Hal 

ini berarti bahwa yang diperhitungkan disisni bukan matinya terbunuh, 

tetapi kematian itu betul atas kesengajaan dari si pelaku. Bila ia hanya 

memukul dengan alat tertentu hanya untuk menggertak korban, tetapi 

akibatnya mematikan si korban, maka perbuatan itu tidak dapat disebut 

kesengajaan. Adanya kesengajaan itu dapat dilihat dari alat yang digunakan 

untuk membunuh, yaitu alat yang menurut asalnya mematikan seperti 

senjata api, senjata tajam, alat-alat tumpul yang berat yang digunakan pada 

sasaran yang tepat.9 

b. Pembunuhan seperti sengaja ( د  مالع   ه  ب  ش   ل  ت  ق    ), yaitu pembunuhan yang terdapat 

padanya unsur kesengajaan dalam berbuat dan sasaran, namun tidak ada 

kesengajaan dalam alat dengan arti menggunakan alat yang biasanya tidak 

mematikan, seperti memukul dengan tongkat tetapi menyebabkan kematian.10 

Pembunuhan ini dilakukan terhadap orang yang dilindungi hukum, pelakunya 

                                                           
9 Amir Syarifuddin, garis besar…,  260. 
10 Ibid. 
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seorang mukallaf, sengaja dalam melakukannya, tetapi memakai sarana yang 

tidak mematikan.  

Tetapi seandainya orang yang terpukul terkena pada organ-organ yang 

mematikan atau keadaanya masih anak-anak, atau sedang sakit yang dengan 

pukulan tersebut pada umumnya bisa mematikan, atau ia orang kuat tetapi 

karena bertubi-tubinya pukulan matilah dia, hal ini dinamai pembunuhan 

kesengajaan Dinamai pembunuhan menyerupai kesengajaan karena pembunuhan 

itu diragukan antara kesengajaan dan kesalahan, karena secara prinsip pemukulan 

yang dimaksud tetapi membunuh tidak dimaksud. Oleh sebab itu dinamai 

pembunuhan serupa dengan kesengajaan, bukan pembunuhan kesengajaan 

sepenuhnya dan bukan pula pembunuhan kesalahan secara mutlak.11 

c. Pembunuhan tersalah ( اءط  خ  ال   ل  ت  ق    ), yaitu tindakan seorang mukallaf yang 

dibolehkan ia melakukannya, seperti membidik binatang buruan, atau membidik 

sasaran tertentu, kemudian ternyata mengenai manusia yang terlindungi 

darahnya sampai ia mati. Juga dikategorikan ke dalam pembunuhan tersalah 

apabila seseorang memasang perangkap padahal tidak diperkenankan 

memasangnya disitu lalu ada orang yang terperangkap disitu sampai mati. Dan 

juga pembunuhan kesengajaan yang dilakukan oleh orang yang belum mukallaf 

secara sengaja sekalipun, seperti anak kecil atau orang gila.12 Sebuah 

pembunuhan dinamakan tersalah bila adanya unsur-unsur berikut:13 

                                                           
11 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah …,32. 
12 Ibid.,14. 
13 Amir Syarifuddin, garis Besar Fiqh…, 266. 
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1) Perbuatan yang dilakukan membawa kepada kematian seseorang dalam 

arti kematian itu disebabkan oleh perbuatan pelaku, baik si pelaku sengaja 

berbuat tetapi hasilnya tidak sebagaimana yang dikehendaki seperti 

menembak burung tetapi terkena manusia atau perbuatannya itu terjadi 

karena tidak adanya kehati-hatiannya, seperti terjatuh dari tempat yang 

tinggi dan mengenai orang yang berada dibawah. 

2) Kematian korban semata terjadi karena kesalahan. Kesalahan itu terjadi 

bila perbuatan yang dilakukan atau meninggalkan berbuat mengakibatkan 

sesuatu yang tidak dikehendaki oleh si pelaku baik secara langsung atau 

tidak langsung. Dengan begitu hasil perbuatan terjadi karena ketidak 

mampuannya mengontrol tindakannya. 

3) Terdapat hubungan sebab akibat antara kesalahan yang terjadi dngan 

kematian korban. Untuk dinyatakannya si pelaku bertanggung jawab atas 

kematian itu bila kematian itu terjadi sebagai akibat kesalahannya dalam arti 

kesalahan tersebut merupakan sebab kematian tersebut. 

d. Pembunuhan seperti tersalah ( ب ه   ق  ت ل   ال خ ط اء   ش  ), yaitu tidak sengaja dalam berbuat 

yang dengan sendirinya juga tidak sengaja dalam sasaran dan alat, namun 

membawa akibat kematian pada orang lain.  Umpamanya seseorang yang tidur 

terjatuh dari tempat tidurnya yang ketinggian menimpa anak kecil yang berada 

dibawah dan menyebabkan kematiannya.  
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B. Pengertian dan Dasar Hukum Jari>mah Qis}a>s} 

1. Pengertian Jari>mah Qis}a>s} 

Qis}a>s} merupakan pembalasan yang sepadan dengan kadar kejahatan.14 Secara 

estimologis qis}a>s} berasal  dari kata  ّقصصّ–ّيقصّ ّ–ّقص  yang berarti تتب عه mengikuti, 

menelusuri jejak atau langkah. Adapun arti qis}a>s} secara terminologi yang 

dikemukakan oleh Al-Jurjani yaitu mengenakan sebuah tindakan (sanksi hukum) 

kepada pelaku persis seperti tindakan yang dilakukan pelaku tersebut (terhadap 

korban). Sementara itu dalam Al-Mu’jam Al-Wa>sit}, qis}a>s} diartikan sebagai 

menjatuhkan sanksi hukum kepada pelaku tindak pidana sama persis yang 

dengan tindak pidana yang dilakukan, nyawa dengan nyawa dan anggota tubuh 

dibalas dengan dengan anggota tubuh15 Qis}a>s} dalam hukum pidana Islam adalah 

pembalasan setimpal yang dikenakkan kepada pelaku pidana sebagai sanksi atas 

perbuatannya.16 Menurut para ulama qis}a>s} adalah tindak kejahatan yang sanksi 

hukumannya adalah balasan setimpal (qis}a>s}) dan denda darah (diyat). Yang 

termasuk dalam kelompok ini adalah pembunuhan, pelukaan,dan penghilangan 

bagian/anggota tubuh.17 

2. Dasar hukum Qis}a>s} 

Dasar hukum disyariatkannya qis}a>s} terdapat dalam firman Allah SWT 

melalui beberapa ayat yang ada dalam surat Al-Qur’an, antara lain: 

                                                           
14 Ibnu Rusyd, Terjemah Bidayatl MujtahidJuz 3, (Semarang: Asy Syifa’, 1990), 526. 
15 M. Nurul Irfan dan Masyrofah, Fiqh Jinayah, (Jakarta: Amzah, 2013), 4. 
16 Zainuddin Ali, Hukum Islam Pengantar Ilmu  Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2006), 125. 
17 Amir Syarifuddin, garis Besar Fiqh…, 260. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

 

a. Dasar hukum qis}a>s} berkaitan dengan jari>mah pembunuhan. 

1) QS. Al-Baqarah Ayat 178 

   
    

    
  
     

     
   

     
     
     
    

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qis}a>s} berkenaan 

dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, 

hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka Barangsiapa yang 

mendapat suatu pema'afan dari saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan) 

mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma'af) 

membayar (diat) kepada yang memberi ma'af dengan cara yang baik (pula). 

yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu 

rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, Maka baginya siksa 

yang sangat pedih.” 

 

2) QS. Al-Baqarah ayat 179 

    
   
     

Artinya: “Dan dalam qis}a>s} itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, Hai 

orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.” 

 

 

3) QS. An-Nisa ayat 92 

     
      
    
    

      
      
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     
     

   
   
     

    
     

        

Artinya: “Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin 

(yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan Barangsiapa 

membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan 

seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar diat yang diserahkan 

kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga 

terbunuh) bersedekah. jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada 

Perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, Maka (hendaklah si 

pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si 

terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa 

yang tidak memperolehnya, Maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua 

bulan berturut-turut untuk penerimaan taubat dari pada Allah. dan adalah 

Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

 

b. Dasar hukum qis}a>s} berkaitan dengan jari>mah penganiayaan 

1) QS. Al-Maidah ayat 45 

    
   

   
   

   
      

       
    
    

 
Artinya: “Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) 

bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan 

hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada 

kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak kisas) nya, Maka melepaskan 

hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan 

perkara menurut apa yang diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-

orang yang zalim.” 
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C. Klasifikasi Qis}a>s} dan Diyat 

Dalam masalah jinayat Hussein Bahreisj memberi penjelan berupa klarifikasi 

sebagai berikut:18 

 

1. Qis}a>s} 

a. Dalam hukum Islam setiap terjadinya suatu pembunuhan yang disengaja harus 

dibalas dengan (qis}a>s}) dengan hukuman pembunuhan pula, yang diputuskan 

perkaranya oleh hakim. 

b. Orang muslim yang membunuh orang kafir yang ada perjanjian dengan 

pemerintah Islam (kafir dzimmi), maka hukumannya harus dibunuh. 

c. Pembunuh berserikat harus dibunuh semuanya. (Pendapat Umar terhadap 

penduduk Shan’a seperti yang diriwayatkan Bukhori). Dan hal ini disetujui oleh 

Hanafi, Malik, dan Syafi. Tetapi yang sebagian ulama berpendapat bahwa yang 

harus di qis}a>s} hanyalah seorang. 

d. Ahli waris yang terbunuh dapat menuntut hukuman kepada pembunuh dengan 

dibunuh atau dimaafkan atau dikenakan denda (diyat). Dalam hal itu hakim bisa 

menetapkannya apakah denda itu berupa sapi, unta, kambing, atau uang, dan 

hasil denda itu diserahkan kepada ahli waris yang terbunuh. 

                                                           
18 Sudarso, Pokok-pokok Hukum Islam,(Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 533. 
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e. Jika seorang memotong telinga atau mata seseorang maka diadakan hukum 

qis}a>s} (yaitu dibalas serupa) termasuk pada anggota-anggota badan yang lain 

sehingga melukai hidung atau tercabutnya gigi seseorang harus dihukum serupa. 

f. Budak yang dilukai oleh orang kafir (yahudi) harus dihukum dengan setimpal. 

g. Pembunuhan yang dilakukan dengan ilmu dihir hukumnya dipancung dengan 

pedang (dibunuh). 

2. Diyat 

a. Pembunuhan yang tidak sengaja seperti melemparkan suatu benda dari atas 

kebawah dan mengenai seseorang hingga menyebabkan kematian maka baginya  

tidak dikenakan hukum qis}a>s} tetapi dikenakan denda 100 ekor unta yang 

ditimpakan kepada keluarga pembunuh tidak sengaja itu boleh diamgsur selama 

3 tahun. 

b. Denda karena membunuh wanita adalah separuh dari denda laki-laki. (Hadits 

Nabi dari riwayat Amar bin Hazm) 

c. Setiap pembunuh yang dimaafkan atau karena ia harus membayar denda maka 

baginya dikenakan satu denda (kifarat) lagi yaitu memerdekakan budak danjika 

budak itu tidak ada maka harus berpuasa dua bulan secara berturut-turut.  

3. Dikecualikan dari qis}a>s}. 

a. Orang muslim tidak dibunuh karena membunuh orang kafir harbi (yang 

memerangi umat Islam) 

b. Ayah yang membunuh anaknya tidak diqis}a>s}. 
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D. Macam-macam Jari>mah Qis}a>s} 

Dalam fiqh jinayah qis}a>s} ada dua macam, yaitu qis}a>s} karena melakukan 

jari>mah pembunuhan dan qis}a>s} karena melakukan jari>mah penganiayaan. 

1. Qis}a>s} karena melakukan jari>mah pembunuhan 

Pembunuhan merupakan jari>mah yang mengharuskan adanya qis}a>s}. 

Pembicaraan tentang masalah ini berpangkal pada pembicaraan tentang sifat 

pembunuhan dan pembunuh yang karena berkumpulnya sifat-sifat tersebut 

bersama korban mengharuskan adanya qis}a>s}. Demikian itu karena tidak setiap 

pembunuh harus dikenakan qis}a>s}, tidak untuk setiap pembunuhan yang terjadi 

dan tidak pula karena setiap orang yang dibunuh. Qis}a>s} dikenakan pada 

pembunuhan dengan cara tertentu dan korban tertentu  karena yang dituntut 

tidak lain disini adalah keadilan.19 Segala sesuatunya harus diteliti secara 

mendalam mengenai motivasi, cara, faktor pendorong, dan teknis ketika 

melakukan jari>mah pembunuhan ini. Ulama fiqh membedakan jari>mah 

pembunhan ini menjadi tiga kategori, yaitu:20 

a. Pembunuhan sengaja 

b. Pembunuhan semi sengaja 

c. Pembunuhan tersalah 

2. Qis}a>s} karena melakukan jari>mah penganiayaan 

                                                           
19 Ibnu Rusyd, Bidayatl MujtahidJuz 3…,528 
20 M. Nurul Irfan dan Masyrofah, Fiqh Jinayah…,6. 
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Kejahatan atau jinayah atas fisik tetapi tidak menimbulkan kematian, dalam 

literatur fiqh jinayah disebut النفس مادون على الحنية  baik dilakukan secara sengaja 

atau tidak sengaja yang terurai kepada seperti sengaja, tersalah dan seperti 

tersalah. Jari>mah ini dapat dikatakan pula pencederaan yaitu perbuatan yang 

dilakukan oleh seseorang dengan sengaja atau tidak sengaja untuk melukai atau 

mencederai orang lain.21 Para ulama fiqh membagi kejahatan penganiayaan ini 

kepada 5 bentuk:22 

a. Memotong bagian-bagian badan seperti tangan, telinga, dan alat kelamin. 

b. Menghilangkan fungsi bagian-bagian badan. Maksudnya menghilangkan fungsi 

tubuh korban, walaupun secara fisik masih utuh. Misalnya, merusak 

pendengaran, membutakan mata, menghilangkan daya fungsi penciuman dan 

rasa, membuat korban bisu, membuat korban mandulatau impoten, serta tidak 

dapat menggerakkan tangan dan kakinya (lumpuh). Tidak hanya itu, 

penganiayaan dari sisi psikis, seperti intimidasi dan terror, sehingga korban 

menjadi stres atau bahkan gila juga masuk dalam kategori ini 

c. Pelukaan dibagian kepala.  

d. Pelukaan di bagian tubuh. Jenis yang disebut dengan istilah Al-Ja’i>fah dan 

Ghair Al-Ja’i>fah. Maksud Al-Ja’i>fah adalah pelukaan yang menembus perut atau 

dada korban. Sedangkan yang dimaksud Ghair Al-Ja’i>fah adalah semua jenis  

pelukaan yang tidak berhubungan dengan bagian dalam tubuh korban. 

                                                           
21 Zainuddin Ali, Hukum Islam Pengantar Ilmu  Hukum Islam…,128. 
22 Ibid.,269. 
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e. Diluar ke empat bentuk tersebut diatas, seperti memukul dengan alat yang 

tidak melukai. Maksudnya penganiayaan ini tidak mengakibatkan timbulnya 

bekas luka tetapi mengakibatkan kelumpuhan kelumpuhan, penyumbatan darah, 

gangguan saraf, atau luka dalam anggota organ vital. 

 

E. Sanksi Pelaku Jari>mah Qis}a>s} 

1.  Sanksi qis}a>s} dalam hal jari>mah pembunuhan 

a. Pembunuhan sengaja 

1) Hukuman pokok, yaitu qis}a>s} atau balasan setimpal. Karena pembunuhan ini 

mengakibatkan kematian, maka balasannya yang setimpal juga adalah kematian, 

atau hukuman mati dengan cara yang dilakukan terhadapnya. Hukuman qis}a>s} 

dilaksanakan terhadap pembunuhan yang disengaja bila telah memenuhi syarat-

syarat yang ditentukan, baik mengenai pembunuh, orang yang dibunuh, atau 

tempat terjadinya pembunuhan. Hukum qis}a>s} gugur atau tidak dapat 

dilaksanakan bila pelaku yang akan menjalaninya telah terlebih dahulu 

meninggal. Hukuman ini tidak dapat digantikan oleh orang lain. Hukuman qis}a>s} 

juga gugur bila kerabat dari terbunuh memaafkan. Dalam hal ini hukaman beralih 

kepada hukuman pengganti.   

2) Hukuman pengganti, yaitu pelaksanannya dilaksanakan apabila hukuman 

pokok tidak terlaksana, baik karena tidak terpenuhinya syarat pelaksanaan qis}a>s} 

atau pelaksanaan qis}a>s} gugur karena mendapat maaf dari kerabat terbunuh. 

Hukuman pengganti dalam hal ini adalah diyat yaitu denda darah dalam bentuk 

penyerahan 100 ekor unta kepada kerabat terbunuh. Sifat dari diyat sebagai 
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pengganti qis}a>s} ini menurut ulama adalah berat atau diyat mughallad}ah. 

Hukuman pengganti ini tidak wajib dijalankan bila pembayaran diyat ini 

dimaafkan oleh kerabat korban yang terbunuh, dalam arti maaf tanpa diyat. Oleh 

karena itu, bila hukuman pengganti dalam bentuk diyat tidak dilaksanakan, maka 

berlakulah ancaman dalam bentuk hukuman ta’zi>r. 

3) Hukuman tambahan, baik qis}a>s} maupun diyat merupakan hak bagi kerabat si 

terbunuh, mereka dapat menuntut dan dapat pula tidak menuntut. Namun 

hukuman tambahan ini merupakan hak Allah yang tidak dapat dimaafkan. 

Hukuman tambahan yang pertama adalah kafa>rah dalam bentuk memerdekakan 

hamba sahaya. Bila tidak dapat melakukannya diganti dengan puasa dua bulan 

bertururt-turut.23 

b. Pembunuhan seperti sengaja 

Sanksi terhadap pembunuhan semi sengaja tidak berlaku hukuman qis}a>s} bagi 

pelaku jari>mah pembunuhan kategori ini karena tidak adanya kesengajaan untuk 

membunuh. Namun karena orang lain mati akibat perbuatannya, maka kepadanya 

dikenakan hukuman pengganti yaitu diyat sebanyak 100 ekor unta yang 

diserahkan kepada keluarga korban pembunuhan tidak sengaja.24 

c. Pembunuhan tersalah 

1) Hukuman pokok, yaitu berupa diyat mukhaffafah (diyat ringan), bukan diyat 

mughallad}ah (diyat berat). Sebab diyat mughallad}ah (diyat berat) diberlakukan 

                                                           
23 Amir Syarifuddin, garis Besar Fiqh…, 262. 
24 Ibid.,269. 
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pada pembunuhan sengaja yang dimaafkan oleh pihak keluarga korban. Diyat 

tersebut berupa 100 ekor unta yang diserahkan kepada keluarga korban terbunuh 

yang dibayar dalam 5 tahap dengan berbeda umur dan diselesaikan dalam 3 

tahun. Kewajiban pembayaran diyat itu dibebankan kepada ‘a>qilah yaitu 

kerabatyang berhak menjadi ahli waris bagi si pelaku. Dan sebagai hukuman 

tambahan yaitu membayar kafa>rah berupa memerdekakan hamba sahaya yang 

beriman. Apabila tidak dapat memerdekakan hamba sahaya beriman, maka 

diganti dengan puasa dua bulan berturut-turut. 

2) Hukuman pengganti, yaitu ta’zi>r yang bentuk dan caranya ditetapkan oleh 

imam atau negara, bila hukuman diyat tidak terlaksana. 25 

2. Sanksi Qis}a>s} dalam hal jari>mah penganiayaan 

a. Hukuman pokok, yaitu qis}a>s} atau balasan setimpal. Hal ini berlaku bila qis}a>s} 

atau balasan setimpal itu memang dapat dilaksanakan, tidak melebihi dan tidak 

kurang. Dalam bentuk penganiayaan yang mungkin diberlakukan qis}a>s} hanyalah 

pada penghilangan atau pemotongan pada bagian badan dan pelukaan di bagian 

kepala yang sampai pada tingkat muwa>d}ihah, yaitu luka yang sampai 

menampakkan tulang. Penganiayaan dalam bentuk yang lain tidak berlaku 

padanya qis}a>s} karena tidak mungkin dilakukan balasan setimpal tanpa merembes 

kepada bagian yang lain. 

b. Hukuman pengganti, yaitu diberlakukan bila penganiayaan ini telah dimaafkan 

oleh pihak korban atau keluarganya, dan juga bila qis}a>s} tidak dapat dilaksanakan 

                                                           
25 Ibid.,266. 
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karena tidak terukurnya penganiayan tersebut. Hukuman pengganti yang 

dimaksud disini adalah diyat yang jumlahnya berbeda antara kejahatan yang satu 

dengan yang lainnya.26 

 

F. Syarat-syarat Hukum Qis}a>s} 

Adapun syarat-syarat hukum qis}a>s} adalah sebagai berikut:27  

1. Orang yang terbunuh terlindungi darahnya. Andaikata yang dibunuh adalah  kafir 

harby, orang yang zina muhson, atau orang murtad, maka pembunuh bebas dari 

tanggung jawab, tidak di qis}a>s} dan tidak membayar diyat, sebab mereka adalah 

orang-orang yang tersia-sia darahnya (tidak dilindungi). 

2. Pelaku pembunuhan sudah bali>gh dan berakal. Hukuman qis}a>s} tidak dikenakan 

terhadap anak kecil, orang gila, dan orang yang perkembangan akalnya terganggu 

(idiot), karena mereka bukan orang-orang yang terkena taklif shar’i, dan mereka 

tidak mempunyai tujuan yang benar atas keinginan yang bebas. Kalau ada orang 

gila kumat-kumatan, kemudian ketika ia sedang dalam keadaan normal 

membunuh, maka ia dihukum qis}a>s}. Demikian pula halnya orang yang mabuk 

karena minum, dalam hal keadaan seperti itu lalu ia melakukan pmbunuhan. 

3. Pembunuh dalam kondisi bebas memilih. Sebab seandainya ia dipaksa maka ia 

berarti hak memilihnya tercabut. Tanggung jawab tidak dibebankan terhadap 

orang yang  telah hilang hak memilihnya. Andaikata seorang penguasa memaksa 

orang lain untuk melakukan pembunuhan, sehingga terbunuhlah seseorang yang 

                                                           
26 Ibid.,270. 
27 Sayyid Sabiq, Sunnah 10…,45. 
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tak berdosa, maka si penguasa harus dihukum mati bukan yang melakukannya, 

dan yang melakukannya hanya terkena hukuman. 

4. Pembunuh bukan orang tua dari si terbunuh. Orang tua tidak di qis}a>s} sebab 

membunuh anaknya atau cucunya dan seterusnya sekalipun itu disengaja. 

Berbeda dengan bilamana anak membunuh salah satu dari orang tuanya, maka 

secara konsesnsus ia wajib dihukum mati, sebab orang tua adalah penyebab dari 

kehidupan anaknya, oleh karena itu sang anak tidak boleh membunuh dan 

merenggut nyawa orang tuanya. Lain masalahnya jika sang anak membunuh 

salah satu dari kedua orang tuanya, ia harus diqis}a>s}. 

5. Ketika terjadi pembunuhan yang terbunuh dan pembunuh sederajat. Kesamaan 

derajat ini terletak pada bidang agama dan kemerdekaan. Orang Islam yang 

membunuh orang kafitr atau orang merdeka membunuh hamba sahaya tidak di 

qisas, karena dalam hal ini tid k ada kesamaan derajat antara pembunuh dan yang 

dibunuh. Lain halnya orang kafir yang membunuh orang Islam atau hamba 

sahaya membunuh orang merdeka, keduanya di qis}a>s} karenanya. 

6. Tidak ada orang lain yang ikut membantu pembunuh diantara orang-orang yang 

tidak wajib dihukum qis}a>s} atasnya. Bilamana ada orang lain membantunya dalam 

pembunuhan, diantara orang-orang yang tidak wajib terkena hukum qis}a>s}. 

Seumpama dalam suatu pembunuhan terjadi kerjasama antara orang yang 

membunuh kesengajaan dan orang yang membunuh kesalahan, atau orang 

mukallaf dengan orang bukan mukallaf dengan binatang buas, atau orang 

mukallaf dengan orang bukan mukallaf seperti anak kecil dan orang gila. Maka 
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tidak wajib dilaksanakan hukum qis}a>s} terhadap salah satu diantara keduanya. 

Sebagai gantinya mereka wajib membayar diyat, karena adanya keraguan yang 

dengannya hukum hadd bisa terhapus. Alasannya ialah bahwa pembunuhan itu 

tidak bisa dibedakan, yang ada kemungkinan terjadinya dari akibat perbuatan 

orang yang tidak wajib atasnya hukum qis}a>s}. Sebagaimana pembunuhan itu 

mungkin pula diakibatkan oleh perbuatan orang yang memenuhu persyaratan 

hukum qis}a>s}. Dan apabila hukum qis}a>s} gugur maka yang wajib adalah 

penggantinya, yaitu diyat.  

 

G. Hal-hal yang Menggugurkan Qis}a>s} 

Beberapa hal yang menggugurkan hukuman qis}a>s} antara lain:28 

1. Meninggalnya pelaku pembunuhan 

Bila pelaku pembunuhan meninggal sebelum di qis}a>s}, maka gugurlah 

hukuman qis}a>s} darinya karena obyeknya sudah tidak ada. Sebab hukuman mati 

tidak dapat diterapkan terhadap orang yang sudah meninggal, baik kematian itu 

terjadi dengan sendirinya atau dibunuh secara hak, semisal karena menjalani 

hukuman yang telah ditentukan (h}ad). Dalam kondisi ini diwajibkan diyat, 

menurut pendapat ulama madzhab asy-Syafi’iyah dan Hanbaliyah. 

2. Pemaafan dari wali korban dengan tidak menuntut qis}a>s} 

Karena qis}a>s} ini adalah hak para wali korban dan mereka mempunyai hak 

untuk memaafkan, bila mereka memaafkan maka gugurlah qis}a>s} tersebut. Sebab 

                                                           
28 Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shahih Fiqih Sunnah-Jilid 5, (Jakarta: Pustaka at-

Tazkiyah, 2008), 305. 
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qis}a>s} adalah akad yang menjadi hak mereka, sehingga bisa gugur dengan 

pemaafan mereka, dan mereka juga mempunyai hak menuntut diyat. Diyat ini 

tidak diwajibkan karena pembunuhan itu melainkan sebagai pengganti dari 

hukuman qisas, walaupun tanpa kerelaan si pelaku. Karena itu mereka boleh 

berdamai dengan menyepakati yang lainnya. 

Bila sebagian wali korban memaafkan, sementara sebagian yang lainnya 

tidak, maka qis}a>s} digugurkan dari si pelaku.  Karena hak orang yang memaafkan 

korban telah gugur dengan adanya pemaafan tersebut, maka hak yang lainnya 

untuk menuntut balas otomatis juga gugur karena hak ini adalah satu kesatuan 

yang tidak dapat dibagi-bagi. Sebab tidak bisa dibayangkan memenuhi 

sebagainya tanpa memenuhi sebagian yang lainnya. Dalam kondisi ini, hak 

lainnya (yang tidak memaafkan) adalah memperoleh diyat. Pemaafan sebagian 

dari wali si korban ini dengan syarat pemberi maaf itu sudah bali>gh dan tamyi>z, 

karena pemberian maaf adalah merupakan tindakan yang otentik yang tidak 

berhak melakukannya anak kecil dan orang gila29 

3. Berdamai mengenai qis}a>s} 

Para ahli fiqih telah sependapat tentang bolehnya berdamai antara pelaku 

pembunuhan dengan para wali korban untuk menggugurkan hukuman qis}a>s} 

dengan kompensasi berupa jumlah harta yang diserahkan pelaku kepada para wali 

tersebut. Pembayaran ini tidak diwajibkan atas ‘a>qilah (wali pembunuhan), 

karena ‘a>qilah tidak menanggung pembunuhan yang disengaja. Kompensasi ini 

                                                           
29 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah …,68. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

disebut kompensasi damai atas penumpahan darah yang disengaja, kompensasi 

damai boleh sebesar diyat, lebih kecil atau lebih besar, baik yang sejenis atau 

tidak sejenis, baik dibayar secara tunai maupun tempo. Karena perdamaian ini 

sebagai pengganti, maka pengganti ini sesuai dengan apa yang disepakati oleh 

kedua belah pihak. 

 

H. Pelaksanaan Hukuman Qis}a>s} 

1. Syarat pelaksanaan hukuman qis}a>s} 

Beberapa syarat sebelum pelaksanaan hukuman qis}a>s} dilaksanakan antara 

lain sebagai berikut: 30 

a. Orang yang berhak di qis}a>s} adalah berakal sehat dan sudah bali>gh. Seandainya 

orang yang berhak diqis}a>s} adalah anak kecil atau orang gila, maka tidak 

seorangpun yang boleh mengganti keduanya, untuk dijatuhi hukuman qis}a>s}, baik 

dia adalah ayahnya, atau orang yang diwasiatkannya atas hakim sendiri. Akan 

tetapi pelaksanaannya ialah si pelaku ditahan sampai mencapai umur bali>gh, dan 

orang yang gila sampai sadar. Mu’awiyah menahan hudbah Ibnu Khasyram 

karena kasus pembunuhan untuk menunggu sampai anak si terbunuh dewasa 

(bali>gh). Peristiwa ini terjadi di masa para sahabat, tetapi tidak ada seorangpun 

yang memprotesnya. 

b. Para wali si korban bersepakat untuk melaksanakan hukuman qis}a>s}, dan tidak 

boleh sebagian diantara mereka saja yang menginginkannya. Bilamana salah 

seorang diantara mereka tidak ada, atau masih kecil, atau gila, maka yang sedang 

                                                           
30 Ibid., 62. 
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tidak ada di tempat ditunggu kedatangannya, anak kecil ditunggu sampai bali>gh, 

dan orang gila ditunggu sampai sadar kembali, sebelum semuanya disuruh 

memilih. Mereka mempunyai hak memilih dalam kasus ini tidak boleh absen, 

karena jika absen berarti gugur hak pilihnya. Seandainya salah seorang diantara 

para wali si korban memberikan pemaafan, maka gugurlah qis}a>s} tersebut sebab 

hukuman qis}a>s} sifatnya integral (tidak bisa dibagi-bagi). 

c. Qis}a>s} terhadap pelaku kejahatan tidak diperbolehkan merembet sampai kepada 

orang lain. Bilamana hukuman qis}a>s} divoniskan kepada perempuan yang sedang 

hamil, maka pelaksanaannya menunggu sampai sang bayi lahir dan sampai masa 

penyusuannya habis. Sebab hukuman qis}a>s} akan merembet sampai kepada sang 

bayi yang masih ada dalam janinnya. Begitu pula qis}a>s} terhadapnya sebelum ia 

menyusukan asinya mempunyai dampak negative pada sang bayi, terkecuali 

bilamana ia sudah menyusukannya kemudian orang lain yang menggantikan 

fungsinya, maka anak tersebut diberikan kepadanya, dan ia harus menjalani 

hukum qis}a>s}. Tetapi bilamana tidak ada orang lain yang menggantikan tugasnya, 

ia dibiarkan sampai habis masa penyusuan sang bayi yang lamanya dua tahun. 

Demikian pula analoginya tidak diqis}a>s} perempuan hamil karena melakukan 

kejahatan terhadap organ-organ tubuh, kecuali kalau bayinya sudah lahir, 

walaupun tidak sempat menyusui bayinya.  

2. Waktu pelaksaan hukuman qis}a>s} 

Bila syarat–syarat qis}a>s} telah terpenuhi, maka wali korban boleh langsung 

melaksanakannya tanpa menunda lagi karena itu adalah haknya. Tetapi ini tidak 
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menjadi haknya kecuali bila korban telah benar-benar meninggal. Bila korban 

hanya mengalami luka maka sipelaku tidak boleh dihukum mati hingga korban 

benar-benar telah meninggal. Karena kemungkinan korbannya sembuh, sehingga 

sipelaku tidak boleh dihukum mati.31 

Pelaksanaan hukuman qis}a>s} yaitu ketika wali si korban hadir, mereka sudah 

bali>gh dan menuntut qis}a>s}, maka hukuman segera dilaksanakan ketika itu juga, 

setelah adanya bukti-bukti yang sah. Kecuali jika pembunuh adalah wanita yang 

sedang hamil, hukuman qis}a>s} ditangguhkan sampai ia melahirkan bayinya.32 

3. Alat pelaksanaan hukuman qis}a>s} 

Pada prinsipnya hukuman qis}a>s} itu adalah menghukum pembunuh dengan 

modus operandi yang sama ketika ia melakukan kejahatan. Karena qis}a>s} itu 

menuntut kesamaan, kecuali kalau dengan modus operandi yang sama akan 

menyebabkan tersiksanya terhukum dalam waktu yang lama. Maka dengan 

demikian pedang baginya tentu akan lebih tepat menenangkannya. 

Para ulama dalam hal ini memberikan batasannya yaitu jika sarana untuk 

membunuh itu sarananya tidak boleh ia pergunakan/lakukan, sedangkan apabila 

tidak demikian seperti membunuh dengan cara menyihir, maka pembunuh 

tidaklah di qis}a>s} dengan sarana yang sama sebab sihir tidak boleh/haram. 

Sebagian diantara pengikut madzhab Syafi’i mengatakan ”bilamana membunuh 

pakai khamer, maka dibalas dengan cuka.” Dan ada juga yang mengatakan bahwa 

                                                           
31 Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shahih Fiqih Sunnah…,308. 
32 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah…,64 
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syarat persamaan kala itu tidak berlaku lagi (gugur). Sedangkan para pengikut 

madzhab Hanafi dan Al-Hadiwiyah berpendapat bahwa qis}a>s} tidak lain hanyalah 

dengan memakai pedang.33 

4. Izin imam untuk pelaksanaan qis}a>s} 

Jumhur ulama berpendapat, eksekusi qis}a>s} tidak boleh dilaksanakan kecuali 

dngan seizing imam karena pentingnya perkara ini, dan kewajibannya 

memerlukan ijtihad, sebab manusia berbeda pendapat mengenai syarat-syarat 

wajib qis}a>s} dan pelaksanaanya. Bahkan ulama madzhab asy-Syafi’iyah 

mensunnahkan kehadiran imam dalam pelaksanaan hukuman qis}a>s}. Sementara 

ulama madzhab Hanbaliyah berpendapat, qis}a>s} tidak boleh dilaksanakan kecuali 

dngan dihadiri oleh penguasa atau wakilnya. Jika para wali korban melaksanakan 

sendiri hukuman ini tanpa seizing penguasa, maka hal itu dibolehkan, namun 

dikenai sanksi ta’zi>r karena melangkahi kewenangan imam.34 

 

I. Tujuan Hukuman Qis}a>s} 

Salah satu nama indah Allah (Asmaul Husna) yaitu Al-Hakim yang 

bermakna bahwa Dialah pembuat dan penentu hukum, serta Dialah yang 

menetapkan segala sesuatu dengan sempurna dan penuh hikmah. Begitu pula 

dengan hukum qis}a>s} yang ditetapkan dengan penuh kemaslahat, kebaikan-

kebaikan di dunia dan akhirat dan diikuti hikmah yang sangat sempurna. Berikut 

                                                           
33 Ibid.,65. 
34 Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shahih Fiqih Sunnah…,309 
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beberapa hikmah apabila hukum qis}a>s} dapat diterapkan di muka bumi ini, 

yaitu:35 

1. Masyarakat akan terjaga dari kejahatan 

Hukum qis}a>s} ini bertujuan untuk menahan seorang untuk menumpahkan 

darah orang lain, sehingga para pembunuh akan berpikir dua kali untuk 

melakukan tindak pidana pembunuhan. Abu al-Aliyah mengatakan, Allah Ta’ala 

telah menetapkan suatu jaminan kelangsungan hidup dalam qis}a>s}. Berapa banyak 

orang yang bermaksud membunuh lalu menahan diri karena takut akan dihukum 

mati. 

2. Menegakkan keadilan  

Saat ini telah banyak hukum yang memuat perundang-undangan mengenai 

tindak pidana pembunuhan, namun dari sekian banyak hukum tersebut tidak 

mampu membuat para pelaku tindak kriminal tersebut jera. Oleh karena itu, 

dengan diterapkan hukum qis}a>s} ini maka akan memberikan hukuman yang 

setimpal bagi para pelaku. 

3. Menolong yang terdzalimi  

Apabila hukum qis}a>s} dapat diterapkan maka akan menolong mereka yang 

terdzalimi. Para mufassir berpendapat bahwa ada beberapa tindakan yang dapat 

dikatagorikan sebagai tindakan melampaui batas-batas, yaitu : 

a. Membunuh lebih dari seorang, padahal pelaku pembunuhan hanya satu.  

                                                           
35 Siti Anisah, “Penerapan Hukum Qis}a>s} Untuk Menegakkan Keadilan” (Jurnal--Universitas 

Negeri Jakarta, 2016), 106. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

b. Membunuh orang yang bukan pelaku pembunuhan.  

c. Membunuh pelaku pembunuhan denga cara mencincangnya.  

4. Kebaikan bagi pelaku kejahatan  

Jika qis}a>s} ditegakan maka para pelaku akan mendapatkan hukuman yang 

setimpal. Allah SWT menjadikan hukuman tersebut sebagai kafarat (penghapus 

dosa) sehingga di akhirat nanti tidak lagi dituntut. Al-Imam Ahmad bin Hanbal 

Rahimahumullah menerangkan, “barangsiapa berjumpa dengan Allah AWT 

dalam keadaan ditegakkan had di dunia atas dosa yang ia lakukan, had tersebut 

adalah kafarat (penebus dosanya), sebagaimana telah shahih berita dari 

Rasulullah SAW.” (Us}ul al-Sunnah) 

5. Terwujudnya kemakmuran  

Suatu kemakmuran dan keberkahan akan terwujud apabila suatu negeri dapat 

menegakkan hukum qis}a>s}. Hadits Abu Hurairah rahimahumullah, Rasulullah 

SAW bersabda: 

ط ر وا أ ر ب ع  ين  ص ب احًا ل  الِ  ر ض  م ن  أن   ي م  رٌ لِ  ه   ح دٌّ ي  ع م ل  ب ه  ف ي الِ  ر ض  خ  ي  

“suatu hukuman had yang ditegakkan di muka bumi lebih baik bagi 
penduduk bumi itu daripada hujan yang menimpa mereka empat puluh hari”. 
(HR. IbnuMajah, 2/111. Dinyatakan shahih ol al-Albani dengan syawahidnya 

dalam ash-Shahihah, 1/461 no.231). 
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